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Keluarga merupakan salah satu objek kajian utama Ilmu Sosiologi. Sebagai satu unit
kesatuan terkecil di masyarakat, keluarga merupakan tempat pertama dan utama seorang anak
berada, vang akan menjadi peletak dasar kepribadiannya, melalui pola asuh kedua orang
tuanya. Keluarga sebagai sebuah sistem, juga berperan penting untuk memelihara nilai dan
norma sosial serta memberi dukungan emosional dan ekonomi bagi anggotanya. Sebelum
mengenal dunia sekitarnya, anak terlebih dahulu mengenal keadaan keluarganya. Pengalaman
sosial dalam keluarga, akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
anak di masa depan.

Sosiologi Keluarga merupakan ilmu kemasyarakatan yang di dalamnya mempelajari
pembentukan keluarga, hubungan keluarga, dan gejala sosial yang dapat mempengaruhi
kehidupan keluarga. Keluarga menjadi dimensi tersendiri yang tak bisa dihilangkan, sebab
menjadi tempat nilai-nilai dan norma-norma berlaku, serta dilestarikan.

Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan karakter anak. Pendidikan
karakter merupakan upaya sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk dan memajukan
nilai-nilai moral, baik bagi diri sendiri maupun bagi seluruh anggota masyarakat atau warga
negara pada umumnya. Pentingnya nilai dalam perkembangan karakter anak tidak dapat
diabaikan begitu saja. Nilai-nilai mengarahkan anak-anak untuk dapat mengetahui dan paham
akan perbedaan antara yang benar dan yang salah, bagaimana cara berinteraksi dengan orang
lain, serta bagaimana mengatasi konflik dan tantangan dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam
perkembangan karakter anak, moral memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan
pengambilan keputusan. Moral adalah acuan tentang bagaimana baik dan tidaknya manusia itu
selama ia menjalankan hidup di dunia. Moral membantu anak untuk dapat mengetahui efek
samping dari tindakan mereka dan cara berinteraksi dengan orang lain secara etis.

Pendidikan karakter anak yang efektif mencakup pembentukan nilai-nilai dan moral
yang positif. Orang tua di rumah, guru di sekolah, dan lingkungan sosial memiliki peranan
penting dalam menolong anak-anak untuk mengembangkan pemahaman dan pengetahuan
yang lebih baik tentang nilai-nilai dan moral. Dengan pemahaman yang baik tentang nilai dan
moral, anak-anak dapat menjadikan dirinya sebagai seseorang yang berintegritas, memiliki
tanggung jawab, dan berkontribusi pesitif dalam masyarakat. Uraian terperinci tentang
berbagai hal tersebut. tersaji dalam buku sederhana ini.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas perkenanNya
kami bisa menerbitkan Buku “Sosiologi Keluarga: Sebuah
Pengantar” ini. Sebagaimana diketahui, salah satu objek kajian
utama dalam Ilmu Sosiologi adalah keluarga. Sosiologi Keluarga
merupakan ilmu yang membahas hubungan antar individu di
dalam keluarga, hubungan keluarga dengan keluarga lainnya, serta
segala aspek yang timbul dari hubungan-hubungan tersebut.

Buku sederhana ini akan mengantarkan para pembaca ke
sejumlah materi yang berkaitan dengan konsep keluarga, yang
ditinjau dari segi sosiologisnya. Materi akan diawali dengan kajian
konseptual Sosiologi Keluarga, dilanjutkan dengan membahas
peran dan tanggung jawab dalam keluarga, keluarga dan
pendidikan anak, pendidikan seksual dalam keluarga, serta
pembentukan karakter anak dan pola asuh dalam keluarga, juga
tentang disharmonisasi keluarga, ketahanan keluarga, dan diakhiri
dengan pembahasan tentang keluarga dan upaya menciptakan
harmoni sosial.

Kritik dan saran sangat kami harapkan demi perbaikan
karya mendatang. Akhir kata, semoga buku sederhana ini bisa
menambah wawasan para pembaca, khususnya yang berkaitan
dengan konsep keluarga ditinjau dari sudut pandang sosiologis.

Bandung, November 2023

Penulis
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BAB

KAJIAN KONSEPTUAL
SOSIOLOGI KELUARGA

A. Gambaran Umum Keluarga

Secara umum, yang disebut dengan keluarga adalah
sekumpulan individu yang menjadi satu kesatuan yang diikat
oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya. Keluarga
merupakan lingkungan sosial yang terbentuk karena beberapa
faktor selain ikatan darah, beberapa faktor itu antara lain adalah
interkasi pembentukan pola pikir, kebudayaan serta sebagai
penengah relasi anak dengan lingkungan. Keluarga yang
lengkap, harmonis, dan dapat menjalankan peran dan fungsinya
sebagai anggota keluarga akan mampu meningkatkan kesehatan
mental dan menjaga emosional anggota keluarganya agar tetap
stabil.

Menurut (Wiratri Pusat Penelitian Sumber Daya Regional
-LIPI, 2018) Terbentuknya sebuah keluarga tak lepas dari
perkawinan. Sebuah keluarga yang terbentuk memiliki posisi
krusial dalam masyarakat karena adanya perkawinan. Hal ini
terjadi karena hukum di Indonesia menyatakan bahwa keluarga
tidak akan sah di mata hukum apabila tidak melalui pernikahan
yang tercatat di Kantor Catatan Sipil. Sebagaimana yang tertera
dalam UU No.22 Tahun 1946 vyang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia yang mengatur tentang
masalah perkawinan, perceraian, dan penyanggahan terhadap
anak.
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PERAN DAN
TANGGUNG JAWAB
DALAM KELUARGA

Kajian Konseptual tentang Peran dan Tanggung Jawab dalam
Keluarga

Menurut pengertiannya peran yaitu sebagai bentuk
perilaku seseorang yang diperlukan dari seorang individu yang
menempati posisi atau status sosial tertentu. Menurut Soerjono
Soekanto, peran merupakan tingkah laku seseorang yang
memainkan suatu kedudukan tertentu. Dalam peranan yang
berkaitan dengan suatu pekerjaan, seseorang diharapkan dapat
melakukan kewajibannya sesuai dengan peranan yang
dipegangnya.

Sama dengan halnya dengan peran tanggung jawab juga
penting dalam suatu keluarga menurut KBBI tanggung jawab
merupakan keadaan untuk wajib menanggung segala
sesuatunya. Dengan kata lain tanggung jawab ialah sikap
seseorang dalam menanggung segala sesuatu atau mengemban
tugas sesuai dengan peran dan posisinya dalam suatu keluarga

Sebagai suatu unit terkecil di masyarakat keluarga
memiliki peranan dan dan tanggung jawab tersendiri dalam
kehidupan berkeluarga, suatu keluarga dapat dikatakan
keluarga yang bahagia dan berhasil jika fungsi peranan dan
tanggung jawab dalam keluarga tersebut berjalan dengan baik,
sesuai dengan tugas dan peranannya masing- masing keluarga.
sebagai unit terkecil di masyarakat dimana seseorang dapat
tumbuh dan sosialisasi pertamanya sebelum terjun ke
masyarakat, penting bagi suatu keluarga dalam membentuk
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KELUARGA DAN
PENDIDIKAN ANAK

Kesatuan antara Orang Tua dan Anak

Keluarga merupakan aspek dan kelompok fundamental
dalam kehidupan setiap manusia. Keluarga menjadi tempat
pertama sebagaai titik awal manusia melangkah. Keluarga
terbentuk karena ada anggota di dalamnya yang berhubungan
erat satu sama lain, yaitu ayah dan ibu sebagai orang tua, serta
anak. Adanya internalisasi nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat membuka lembaran warisan yang perlu
dilestarikan. Keluarga mempunyai fungsi, antara lain agama,
kasih sayang dan cinta, sosial budaya, reproduksi, sosialisasi
dan pendidikan, perlindungan, lingkungan, dan ekonomi
(Zahrok & Suarmini, 2018).

Orang tua, bagian utama dari keluarga yang memulai
cikal bakal semuanya. Mereka merupakan orang yang memiliki
amanat dari Tuhan Yang Maha Kuasa untuk mendidik anak
dengan penuh kasih sayang dan rasa tanggung jawab, Orang tua
yang terdiri dari ayah dan ibu, merupakan hasil dari adanya
proses perkawinan yang nyata dan sah dalam pembentukan
keluarga yang utuh (Ruli, 2020). Sedangkan, anak merupakan
aset berharga baik bagi keluarga, bangsa, maupun negara.
Namun, bila kita merujuk pada Undang-undang No.11 Tahun
2012, pasal 1 ayat 3 tentang sistem Peradilan Pidana anak, anak
merupakan mereka yang telah berumur 12 tahun, tapi belum
menginjak umur 18 tahun. Banyak pengertian atau definisi yang
menjelaskan siapa itu anak. Namun, pemahaman yang paling
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BAB

PENDIDIKAN SEKSUAL
DALAM KELUARGA

A. Kajian Konseptual tentang Pendidikan Seksual

Di Eropa, pendidikan seksualitas dalam kurikulum
sekolah telah ada selama lebih dari setengah abad. Dimulai di
negara Swedia pada tahun 1955, kemudian diikuti oleh sejumlah
negara Eropa Barat pada tahun 1970 dan 1980 yaitu, Prancis dan
Inggris, kemudian menyebar ke Portugal, Spanyol, Estonia,
Ukraina, dan Armenia. Perkenalan Mata Pelajaran Pendidikan
Seksualitas di sekolah terus berkembang hingga tahun 1990-an
dan awal 2000-an. Revolusi seksual ini pada dasarnya
merupakan upaya radikal untuk menggoyahkan norma-norma
moralitas seksual tradisional dengan menciptakan perubahan
signifikan dalam sikap dan perilaku terkait aktivitas seksual. Hal
ini dapat dilihat pada standar moralitas yang berbeda, dimana
pada tahun 1960 masyarakat mulai menormalisasikan living
together, homoseksual, kelahiran anak dari pasangan tidak
menikah, dan kebebasan berbusana.

Fokus pendidikan seksualitas telah mengalami perubahan
seiring dengan pergeseran prioritas dalam bidang pendidikan
dan kesehatan masyarakat pada masa tersebut, meskipun
sebagian besar intinya tetap sama. Pada awalnya, fokus utama
dalam pendidikan seksual adalah pada pencegahan kehamilan
yang tidak diinginkan (1960-1970), kemudian beralih ke
pencegahan HIV (1980-an) dan kesadaran tentang pelecehan
seksual (1990-an). Selanjutnya, fokus ini mencakup upaya
pencegahan seksisme, homofobia, dan penindasan dunia maya
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BAB
PEMBENTUKAN

KARAKTER ANAK
DALAM KELUARGA

A. Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak
1. Pengertian Karakter

Keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak-
anak dibinakan nilai nilai, norma, dan sikap sosial. Keluarga
memiliki peran dalam pendidikan karakter anak, yaitu
dengan cara melibatkan serangkaian proses interaksi dan
pembelajaran yang membentuk kepribadian dan perilaku
anak-anak. Karakter anak dalam keluarga mengacu pada
serangkaian sifat, nilai, sikap, dan perilaku yang membentuk
kepribadian anak yang dipengaruhi oleh lingkungan
keluarganya. Karakter anak dapat mencakup berbagai aspek,
dan pengertian ini penting untuk memahami bagaimana
tumbuh kembang anak dalam lingkungan keluarga mereka.

Kepribadian dikaitkan dengan nilai-nilai perbuatan
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, dengan diri sendiri,
dengan orang lain, dengan lingkungan sekitar, dan etnisitas
yang diungkapkan melalui pemikiran, sikap, emosi,
perkataan, dan bertindak berdasarkan norma agama, hukum,
ritual, budaya, dan adat istiadat. Karakter juga dapat
dipahami sama dengan etika dan budi pekerti, dengan
demikian karakter bangsa sama dengan etika atau karakter
bangsa. Bangsa yang berstatus adalah bangsa yang
mempunyai akhlak dan budi pekerti yang baik, dan bangsa
yang tidak berstatus adalah bangsa yang kurang atau tidak
mempunyai moralitas atau standar budi pekerti, patokan,
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Orang tua menjadi poros utama dalam tumbuh kembang
seorang anak, dimulai sejak lahir ke dunia hingga meninggal dunia.
Kurangnya bimbingan, arahan dan pengawasan dari sosok orang
tua maka tidak menutupi kemungkinan seseorang anak mengalami
kesusahan dalam menjalankan kehidupannya. Menurut John Locke
(2004) dalam penelitian Fitriyani (2020) mengungkapkan, bahwa
anak yang baru lahir ke dunia dapat diartikan sebagai kertas putih
dan bersih artinya belum mendapatkan berbagai jenis warna
ataupun pengaruh. Sebagaimana mestinya, peran orang tua sangat
memengaruhi karakteristik seorang anak melalui proses bentuk
pola asuh yang telah diterapkan. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan Bun (2020), bahwasanya pola asuh orang tua
menentukan karakter dari seorang anak. Sebab, karakter yang ia
tujukan adalah hasil cerminan dari orang tuanya.

Suasana keluarga dan rumah pun berpengaruh terhadap
kepribadian diri seorang anak. Hal tersebut dilandasi adanya
tindakan meniru yang dilakukan seorang anak terhadap tindakan
dari keluarga. Sebagai contohnya seorang Ibu makan dengan
menggunakan tangan kanan, maka anak pun akan menirukan hal
yang serupa. Mengenai pernyataan tersebut, selaras dengan
pernyataan dari Novaria dan Triton (2019), bahwa seorang anak
mengalami perkembangan sesuai dengan apa yang dialami di
keluarga dan rumahnya.
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1. Pengertian Disharmoni Keluarga

Keluarga dapat dikatakan sebagai sebuah unit terkecil
dalam struktur sosial yang memungkinkan setiap anggota
keluarga untuk memahami interaksi sosial. Oleh karena itu,
sangat penting bagi keluarga menciptakan lingkungan yang
aman, nyaman, dan damai agar setiap anggota keluarga
dapat belajar berinteraksi dengan masyarakat dengan baik.
Suatu keluarga dapat dikategorikan sebagai harmonis jika
terdapat interaksi dan komunikasi yang sehat di antara
anggota-anggotanya, yang pada gilirannya memelihara
keseluruhan dan kestabilan keluarga. Keluarga yang
harmonis adalah idaman setiap individu. Namun, dalam
realitas ~ kehidupan,  disharmoni  keluarga  atau
ketidakharmonisan keluarga sering terjadi (Munawaroh &
Azizah, 2018).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah
"disharmoni" dapat diartikan sebagai kejanggalan atau
ketidakselarasan (KBBI, n.d.). Secara etimologis, disharmoni
terdiri dari dua kata, yaitu dis dan harmonic: yang merujuk
pada ketidakselarasan atau ketidakcocokan. Dengan kata
lain, disharmoni menggambarkan situasi di mana
keselarasan atau harmoni dalam keluarga terganggu. Suatu
keluarga dapat dianggap mengalami disharmoni jika
anggota-anggota keluarga tidak dapat menjalankan peran
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KETAHANAN
KELUARGA

A. Kajian Konseptual tentang Ketahanan Keluarga
1. Pengertian Ketahanan Keluarga

Menurut UU nomor 10 Tahun 1992 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera, ketahanan keluarga merupakan kondisi dinamik
suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan
serta mengandung kemampuan fisik materiil dan psikis
mental spritual guna hidup mandiri dan mengembangkan
diri serta keluargannya untuk hidup harmonis dalam
meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin.
Dalam proses berkehidupan keluarga tidak luput dari suatu
masalah, ketahanan dalam keluarga dibutuhkan untuk
menghadapi masalah tersebut agar keluarga tetap hidup
harmonis dan damai. Sunarti 2001 menyebutkan bahwa
ketahanan keluarga menyangkut cara mengelola dan
menghadapi masalah yang dihadapi untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Komunikasi merupakan aspek penting
untuk ketahanan keluarga dakam menghadapi suatu
permasalahan. Selain itu, komponen dibutuhkan dalam
ketahanan keluarga. Menurut Chapman 2000, Martinez et al.
dan Sunarti komponen ketahanan keluarga antara lain:
a. Sikap melayani sebagai tanda kemuliaan;
b. Sikap istri melayani suami adalah sebagai contoh peranan

di dalam keluarga sebagai tanda kemuliaan;

197



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, A. (2019). Masyarakat Kontemporer: Sebuah Tinjauan
Sosiologis. Jurnal Sosiologi, 1(1), 1-10.

BPPAUD, & DIKMAS NTB. (n.d.). Buku Seri Orang Tua: Penguatan
Ketahanan Keluarga.

Bungin, M. B. (2017). Masyarakat Indonesia Kontemporer Dalam
Pusaran Komunikasi. 1, 125-136.

Fransisca. (2007). Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Sebuah Tinjauan
Umum,).

Hayati, R., & Adulama, D. O. (2021). Fenomena Yang Terjadi Pada
Pasangan Suami dan Istri dalam Ketahanan Keluarga. AL-
WARDAH: Jurnal Kajian Perempuan, Gender Dan Agama, 15(2),
181-193. https:/ /doi.org/10.46339/al-wardah.xx.xxx

Jalil, A. (2021). Manajemen Konflik Dalam Keluarga Relevansinya
Dalam Membentuk Keluarga Sakinah. Al Magqashidi, 4(1), 55-
69.

Kogoya, W. (2021). Di Masa Pandemi Covid-19: Studi Kasus
Pengelolaan Biaya Rumah Tangga Pada Keluarga Suku Dani
Di Kampung Waena Perumnas II Jayapura-Papua. Jurnal
Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia.

Maisah, & Yenti. (2016). Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota
Jambi. Jurnal Esensia.

Manurung, R. T. Victoriana, E., & Amadeus, A. E. (2021).
Membangun Komunikasi Verbal Positif dalam Keluarga dengan
Pengelolaan Emosi. 07(September), 1339-1346.

Novianto, R., Zakso, A., & Salim, 1. (2017). Analisis Dampak Broken
Home Terhadap Minat Belajar Siswa. 1-8.

Pasaribu, Y. N. (2022). Kualitas Komunikasi Antar Pasangan Suami Istri
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten Sleman.

221



Prayitno, I. H., & Sofwan, E. (n.d.). Konsep Ketahanan Keluarga Yang
Ideal Untuk Menciptakan Selatan The Ideal Concept Of Family
Resilience To Create A Strong

Rahardian, E. J. (2015). Pemanfaatan Internet dan Dampaknya Pada
Pelajar SMA di Surabaya. Surabaya.

Setiawan, T., Al Farisi, S., & Prihatini, N. A. (2022). Ketahanan
Keluarga Pada Pasangan Long Distance Relationship (Studi
Kasus Desa Brangsi Kecamatan Laren Kabupaten
Lamongan). Magasid: Jurnal Studi Hukum Islam, 11(2).

Tenri Awaru, A. O. (2021). Sosiologi Keluarga.

Septiana, 1., Harwati, T., & Hadi, 1. (2022). Tinjauan Sosiologi
Keluarga Terhadap Pola Ketahanan Istri Dalam Mengatasi
Problematika Keluarga Muslim Pada Masa Pandemi di Desa
Darek Kecamatan Praya Barat Daya. AI-IHKAM: Jurnal
Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas
Syariah IAIN Mataram, 14(1), 29-44.

Soeradi. (2013). Perubahan Sosial dan Ketahanan Keluarga: Meretas
Kebijakan Berbasis Kekuatan Lokal Social Changes and Family
Resilience: Initiating Local Power-Based Policies. 18(02), 83-94.

Ulfiah. (2021). Konseling Keluarga untuk Meningkatkan Ketahanan
Keluarga. PSYMPATHIC: Jurnal Ilmiah Psikologi, 8, 69-86.
https://doi.org/10.15575/psy.v8il.12839

Yani, M. P., & Napi’'ah. (2018). Komunikasi Perceraian (Broken Home
Communication). 259-265.

Yunianto, D. (2020). Ketahanan Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Di
Tengah Pandemi Covid-19. 3(1), 1-12.

222



BAB
KELUARGA DAN UPAYA

MENCIPTAKAN
HARMONI SOSIAL

A. Urgensi Sosiologi Keluarga
1. Definisi Sosiologi Keluarga

Keluarga dapat dibahas melalui ragam perspektif serta
pengetahuan yang berbeda-beda. Dalam segi politik,
ekonomi, agama, sosiologi, hukum, dan sejenisnya. Dalam
konteks ini memiliki fokus pandangan yaitu definisi keluarga
dalam pandangan Sosiologi. Sosiologi merupakan ilmu yang
mempelajari manusia dalam berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya ataupun dapat digambarkan dengan mengkaji
sisi sosial dari hubungan antar individu. Singkatnya,
Sosiologi merupakan bidang yang mengkaji mengenai
permasyarakatan. Pada awalnya keluarga terbentuk karena
terjadinya suatu perkawinan. Perkawinan inilah yang
menjadi suatu pranata kehidupan dikarenakan manusia
dilahirkan dengan naluri untuk merasa saling suka/ tertarik,
hidup berpasang-pasangan dalam berkeluarga atau berumah
tangga.

Keluarga adalah pranata sosial dengan kepemilikan
fungsi yang cukup krusial di dalam lingkup
permasyarakatan. Menjadi bagian dari struktur sosial
keluarga yang berperan sebagai lembaga dalam evolusi
masyarakat. ~ Dikatakan  sebagai  pranata  dalam
perkembangan masyarakat karena keluarga disebut sebagai
dasar dari pranata sosial dengan sifatnya yang universal, ini
bermakna bahwasanya keluarga merupakan pranata sosial
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